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BAB V 
PENUTUP 

 
5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat di simpulkan 

bahwa: 

1. Tidak ada pengaruh pengetahuan ibu dengan budaya hulango karena  terlihat 

bahwa pengetahuan kurang ada 23 orang atau sebesar 48.9% yang percaya 

hulango dan yang tidak percaya hanya 1 orang atau sebesar 20%, bisa dilihat 

juga untuk pengetahuan cukup ada 14 orang atau sebesar 29.8% yang percaya 

hulango dan hanya 1 orang atau 20% yang tidak percaya hulango, sedangkan 

untuk pengetahuan baik yang percaya hulango ada 10 orang atau sebesar 

21.3% dan yang tidak percaya ada 3 orang atau sebesar 60%. Jadi, 

pengetahuan tidak menjamin seseorang untuk memilih sarana pelayanan 

kesehatan yang baik termasuk penolong persalinan. 

2. Ada pengaruh tradisi dengan budaya hulango dimana tingkat tradisi ada 40 

orang atau sebesar 85.1% yakin dan percaya terhadap hulango sedangkan 

yang tidak yakin dan percaya pada hulango ada 7 orang atau sebesar 14.9% 

dan ada 5 orang atau sebesar 100% yang tidak yakin dan tidak percaya 

terhadap hulango.  

3. Ada pengaruh pendidikan dengan budaya hulango karena ditemukan tingkat 

pendidikan rendah ada 41 orang atau sebesar 87.2% yang percaya hulango 

sedangkan pendidikan tinggi ada 6 orang atau sebesar 12.8% yang percaya 

hulango dan yang tidak percaya ada 5 orang atau sebesar 100%, dan rata-rata 

pendidikan responden yang percaya hulango adalah tingkat pendidikannya 
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rendah (SD-SMP) atau dasar 9 tahun dimana pelajaran tentang reproduksi 

hanya ada di sekolah menengah ke atas SMA-PT.  

1.2 Saran 

1. Bagi masyarakat  

Baiknya bisa bekerja sama dengan pemerintah khususnya dengan pihak 

kesehatan untuk menurunkan angka kematian dan resiko pada ibu dan bayi 

dalam persalinan dan mewujudkan derajat kesehatan di Indonesia secara 

menyeluruh. 

2. Bagi pihak medis 

Baiknya melakukan pendekatan tertentu seperti pendekatan budaya dan 

adat istiadat yang membuat masyarakat lebih percaya dan nyaman, serta 

meningkatkan sosialisasi/penyuluhan tanpa menunggu adanya kasus 

dilapangan. 

3. Bagi dukun beranak/hulango 

Baiknya bekerja sama dengan medis dalam penanganan persalinan 

tanpa harus mengambil hak sendiri dalam membantu persalinan, jangan 

membodohi masyarakat khususnya ibu-ibu dalam persalinan dengan hal-hal 

atau tradisi yang tidak masuk akal hingga menolak pertolongan medis. 

Buatlah mereka nyaman bersama anda dan nyaman juga bersama pihak medis 

untuk meningkatkan derajat kesehatan, jika perlu bagi hulango yang sudah 

tercatat atau yang mengikuti pelatihan harus mampu meyakinkan masyarakat 

khusunya para ibu-ibu dalam persalinan untuk percaya medis. 
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4. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini masih perlu di buat penelitian lanjutan dengan analisis uji 

statistic lain serta variable-variabel lainnya. 
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